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Karies merupakan salah satu masalah utama dalam kesehatan mulut. Penyebab
karies salah satunya yaitu pH saliva yang dapat dipengaruhi oleh diet. Susu
merupakan minuman yang banyak dikonsumsi karena mengandung nutrisi yang
baik untuk tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pH
saliva setelah mengonsumsi susu cair palain, susu cair rasa, dan susu kental manis.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain pre-post study.
Jumlah subyek sebanyak 45 anak yang dibagi menjadi tiga kelompok (susu cair
plain, rasa, dan kental manis). Setiap kelompok terdiri dari 15 anak yang masing-
masing mengonsumsi 150ml susu. pH saliva diukur sebanyak lima kali (sebelum,
5°,10°, 15” dan 40°) setelah mengonsumsi susu. Hasil penelitian menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan (p<0,05) pada menit ke 5, 10, dan 15 pada ketiga
kelompok. Mengonsumsi susu cair plain, susu cair rasa, dan susu kental manis
dapat menurunkan pH saliva, meskipun penurunan tidak mencapai pH kritis (5,5).
Allah SWT telah menciptakan manusia dengan pH saliva tertentu namun dapat
berubah yang salah satunya dikarenakan konsumsi makanan dan minuman.
Rasulullah SAW menganjurkan untuk mengonsumsi susu sapi yang dapat berfungsi
sebagai obat, termasuk mengonsumsi susu cair plain, susu cair rasa, dan susu kental
manis. Islam menganjurkan untuk mengonsumsi makanan atau minuman dengan
tidak berlebihan karena tidak baik untuk kesehatan tubuh. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat Al-A’raf (7) ayat 31 “Makan dan minumlah kalian, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan .
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Caries is one of the main problems in oral health. One of the etiology of caries is
salivary pH that could influenced by diet. Milk is one of the most often beverages
consumed by children because it contain good nutritions for health. The purpose of
this research is to know the differences of salivary pH after consuming plain milk,
flavoured milk or sweetened condensed milk. This research was experimental study
with pre-post design. Total samples 45 children divided into 3 groups (plain milk,
flavoured milk, and sweetened condensed milk). Each group which consisted of 15
children consumed 150ml milk. Salivary pH was measured five times (before, 5,
10°, 15°, and 40°) after consuming milk. The result showed there were significant
difference (p<0,05) salivary pH in 5, 10, and 15 minute in all group. Consuming
plain milk, flavoured milk, or sweetened condensed milk will decrease salivary pH,
although the decrease did not reached critical pH (5,5). Allah SWT has create
human with certain salivary pH but it can change by consumption some food and
drink. Rasulullah SAW recommends to consume cow's milk that can serve as a
medicine. Such as consuming plain milk, flavoured milk, and sweetened condensed
milk. Islam recommend people to consume food or drink not excessively because
it is not good for health. As firman Allah in surah Al-A'raf (7): 31 "eat and drink,
but not excessively. Indeed, He not likes those who commit excess”.
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